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Abstract

This study aims to develop a nahwu handout for students at PP Al Mawarits An Nabawiyyah to improve
motivation and facilitate understanding of Arabic grammar rules. The research focused on: (1) describing the
design of the nahwu handout and (2) determining its feasibility for use in the Ramadan pesantren program.
The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model modified with rapid
prototyping. Data were collected through teacher interviews and questionnaires distributed to material
experts, then analyzed descriptively using a Likert scale. The results show that the handout was designed in a
guestion-and-answer format based on the Basic Theory of Al Bidayah and visually developed using Canva to
enhance practicality and attractiveness. The feasibility assessment by material experts obtained a score of
87.5%, indicating that the nahwu handout is appropriate and effective for use in the learning process.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran bahasa Asing tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran
sistem tata bahasa yang dimiliki oleh bahasa tersebut. Sudah menjadi aksioma bahwa
setiap bahasa memiliki karakteristik masing-masing.(Mustafa, 2020) Hal ini tentu
berlaku bagi bahasa Arab yang notabenenya bahasa ini merupakan salah satu bahasa
asing yang dipelajari oleh pelajar muslim di berbagai lembaga pendidikan Islam.(Aziz,
Nawawi, & Alfan, 2020) Setiap individu memiliki tujuan tersendiri dalam mempelajari
bahasa Arab. Munip melaporkan bahwa salah satu motivasi mempelajari bahasa Arab
adalah pendalaman terhadap wawasan keislaman.(Munip, 2020) Pelajar bahasa Arab
yang berorientasi pada penguasaan wawasan Islam umumnya hanya mencukupkan diri
dengan penguasaan kosakata dengan jumlah yang cukup banyak serta menguasai
gramatika bahasa Arab Nahwu dan Sharaf. Kedua disiplin ilmu ini merupakan unsur
penting penunjang kemampuan berbahasa Arab. Jika dianalogikan, nahwu dan sharaf
ibarat pasangan ayah dan ibu dalam keluarga.(Rois, Farhisiyati, & Azizah, 2023; Ulfa,
2022) Artinya, sebuah keluarga tidak akan utuh jika salah satunya sudah tidak ada.
Dengan demikian, penguasaan bahasa Arab menjadi tidak sempurna tanpa didasari
dengan penguasaan yang baik terhadap gramatika bahasa Arab yang populer dengan
nahwu dan sharaf.

Kemampuan memahami teks berbahasa Arab identik dengan penguasaan kaidah
nahwu dan sharaf. Hal ini menjadi salah satu identitas yang melekat pada pribadi
seorang yang telah menempuh pendidikan di lingkungan pesantren. Penguasaan
terhadap kedua disiplin ilmu tersebut dilakukan dengan proses belajar secara
berjenjang. Seorang santri akan mempelajari kedua disiplin ilmu tersebut dengan
materi kitab-kitab dasar. Semakin tinggi jenjang yang ditempuh maka semakin
kompleks pula kitab yang dikaji.(Maturedy & Mukminin, 2024) Ada beberapa kitab
nahwu dan sharaf yang menjadi sumber belajar utama di lingkungan pesantren. Yaitu,
Matan Al Ajurumyyah, Nadzam Al Imrithy Nadzam Alfiyah bin Malik, Mutammimah Al
Ajurumiyyah dan Syarah Ibnu Aqil.(Solehudin & Hanifansyah, 2024; Suhendra, 2019)
Proses pembelajaran seperti inilah yang terjadi di lingkungan pesantren salaf. Artinya,
untuk menguasai kaidah bahasa Arab diperlukan durasi waktu yang cukup lama.
Namun, akhir-akhir ini mulai terdapat terobosan dalam pembelajaran nahwu dan
sharaf yang dihasilkan oleh beberapa praktisi bahasa Arab. Terobosan ini merupakan
alternatif bagi santri yang ingin membaca kitab dan bagi siapapun yang hendak
memahami teks berbahasa Arab namun terkendala dengan waktu.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka semakin kompleks pula
permasalahan dalam konteks pembelajaran nahwu dan sharaf. Hal inilah yang
menuntut para praktisi dan akademisi di bidang pembelajaran bahasa Arab melakukan
berbagai inovasi demi mengatasi permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, banyak
bermunculan berbagai varian metode, strategi dan media penunjang pembelajaran
nahwu dan sharaf. Dalam bidang metode pembelajaran terdapat metode Amtsilati,
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Nubdzatul Bayan, Al Miftah lil Ulum dan Teori Dasar Al Bidayah.(Hasanah, Uyuni,
Lismawati, Fauziah, & Dirjo, 2022; Muniro, Bukhori, & Islam, 2023; Rosidah, Azizah, &
Deviana, 2023; Thoha, 2021) Dalam aspek strategi pembelajaran banyak pengajar
nahwu dan sharaf yang memanfaatkan strategi pembelajaran seperti Quantum dan
Contextual Learning. Pada aspek media ditunjukkan dengan adanya proses
pembalajaran nahwu daring,(Musonif, Ulloh, & Ahsanuddin, 2023) konten sosial media
nahwu dan sharaf,(Ulhaq, Saleh, & Subandi, 2023) serta penggunaan platform
gamifikasi dalam pembelajaran nahwu dan sharaf.(Maturedy, 2024; Maturedy &
Hidayanti, 2024) Hadirnya inovasi ini didorong dengan semangat untuk menjadikan
pembelajaran nahwu dan sharaf semakin efektif. Tidak sedikit peserta didik yang
akhirnya memiliki antusiasme terhadap kedua disiplin ilmu ini meskipun dulu
menganggapnya sulit.

Kesulitan dalam menguasai nahwu dan sharaf bukanlah hal baru dalam ranah
pembelajaran bahasa Arab. Bahkan, salah satu penyebab mengapa bahasa Arab
dianggap sukar bagi sebagian kalangan adalah karena sulitnya menguasai dan
menghafal berbagai macam kaidah dan aturan dalam gramatika bahasa Arab. Hambatan
ini tentu menjadi tekanan bagi siswa.(Reonaldi, Uyuni, & Muizzuddin, 2023) Hingga hari
ini, penguasaan terhadap gramatika bahasa Arab masih berbasis hafalan dan
pembiasaan.(Zaeni & Hasanah, 2024) Hal ini menjadi indikasi bahwa inovasi dalam
pembelajaran gramatika bahasa Arab berfokus pada peningkatan minat peserta didik
agar dapat menghafal materi dengan baik. Karena pada dasarnya, konten materi
gramatika bahasa Arab tidak pernah mengalami perubahan sedikit pun. Segala
pengembangan yang dilakukan hanya untuk menarik minat peserta didik untuk hafalan.
Jika diperhatikan lebih jauh, metode-metode belajar nahwu dan sharaf yang mutakhir
sekalipun tetap menekankan pada hafalan sebagaimana terjadi pada saat proses uji
public.(Indarsih, 2022; Toha & Wargadinata, 2023) Karena hafalan adalah salah satu
syarat untuk menguasai kaidah gramatika bahasa Arab.

Menghafal adalah salah satu aktifitas pembelajaran yang terkadang
membosankan bagi sebagian peserta didik.(Zainuri, Mufidah, & Jannah, 2022) Oleh
sebab itu, diperlukan strategi yang dapat menarik minat peserta didik untuk menghafal.
Fenomena ini pun dialami oleh pengajar nahwu dan sharaf di PP. Pesantren Al Mawarits
An Nabawiyyah. Artinya, diperlukan sebuah alternatif agar santri di lembaga tersebut
tertarik untuk menghafal pelajaran nahwu. Disamping itu, terdapat beberapa peserta
pesantren ramadhan dari luar yang notabenenya belum pernah mengenal bahasa Arab
sama sekali. Artinya, pengenalan unsur-unsur fundamental dalam ilmu nahwu menjadi
sangat penting. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud menyusun bahan ajar yang singkat
namun mudah dipahami Selain mudah dihafalkan, materi tersebut diharapkan memiliki
fleksibilitas agar mudah dibawa. Atas dasar inilah, penulis hendak menawarkan sebuah
alternatif materi nahwu dalam bentuk handout.
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Handout adalah sumber belajar yang disusun oleh guru dengan mengutip dari
berbagai sumber belajar. Sumber belajar ini berperan sebagai sarana penguat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Konten yang tersaji dalam handout
umumnya singkat namun padat. Oleh sebab itu, salah satu fungsi handout adalah
membantu peserta didik mengingat materi yang telah diajarkan.(Kosasih, 2021)
Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa penelitian
terkait penggunaan dan pengembangan handout dalam pembelajaran bahasa Arab
secara umum.(Farah, Hayati, & Suhaimi, 2024; Nur Alfiani, 2022) Namun, handout yang
fokus pada pembelajaran nahwu hanya terbatas pada materi mu’rab dan
mabni.(Zulfiani, 2023) Atas dasar itulah peneliti hendak menyusun handout nahwu
dengan fokus materi fi'il yang berbasis tanya jawab. Ada 2 tujuan yang hendak dicapai
oleh peneliti melalui penelitian ini. 1) Mengetahui rancangan handout materi nahwu
pada program pesantren ramadhan PP Al Mawarits An Nabawiyyah. 2) Mengetahui
validitas rancangan handout materi nahwu pada program pesantren ramadhan PP Al
Mawarits An Nabawiyyah.

Metode

Penelitian dan pengembangan ini berdasarkan model ADDIE yang terdiri dari
beberapa tahap. Yaitu, analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.
Namun, peneliti mengintegrasikan tahap tersebut dengan model rapid
prototyping.(Shakeel, Mamun, & Haolader, 2023) Hal ini dilakukan karena
mempertimbangkan waktu penelitian yang terbatas dan kebutuhan mendesak akan
handout tersebut. Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan guru
dan angket validator. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi terkait
kebutuhan terhadap materi yang ringkas namun dapat dipahami dengan mudah.
Sedangkan penggunaan angket bertujuan untuk memperoleh informasi berupa validitas
dan kelayakan produk handout yang dirancang oleh peneliti. Dengan demikian, ada dua
bentuk data; data kualitatif dan data kuantitatif.

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menghubungi guru terlebih dahulu untuk
proses wawancara. Artinya, peneliti membangun kedekatan secara personal terlebih
dahulu dengan narasumber agar tidak tegang. Disamping itu, proses wawancara
dilakukan saat jam pelajaran usai sehingga menghadirkan suasana rileks dan tidak
menegangkan.(Hastowahadi, Setyaningrum, & Pangesti, 2020) Selanjutnya, peneliti
melibatkan 1 orang ahli dengan konsentrasi yang berbeda: 1) akademisi di bidang
pembelajaran bahasa Arab yang memiliki konsentrasi di bidang nahwu dan sharaf
sebagai validator. Setelah data terkumpul, maka dianalisis dengan metode yang relevan.
Data kualitatif dianalisis dengan secara deskriptif dengan 3 tahap. Yaitu, kondensasi,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Sedangkan data kualitatif dianalisis dengan skala
Likert.
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Hasil dan Pembahasan
Rancangan Handout Nahwu pada Program Pesantren Ramadhan.

Berdasarkan prosesdur penelitian dan pengembangan yang telah disebut di atas,
peneliti memulai dengan proses analisis kebutuhan. Proses ini dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada guru pengampu pelajaran nahwu pada program
pesantren ramadhan di PP Al Mawarist An Nabawiyyah. Dri hasil wawancara tersebut
diperoleh informasi bahwa peserta program pesantren ramadhan terdiri dari santri PP
Al Mawarits An Nabawiyyah dari berbagai jenjang dan beberapa santri dari luar. Oleh
sebab itu, peneliti mengajukan rancangan handout materi nahwu berbasis tanya jawab
menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan agar materi mudah diingat dan
membentuk logika analisa yang dapat membantu mereka ketika menyikapi teks bahasa
Arab tanpa harakat. Disamping itu, kesempatan ini dijadikan oleh guru untuk proses
kaderisasi bagi santri senior sebagai pendamping santri junior dalam mempelajari ilmu
nahwu.

Setelah melakukan analisis kebutuhan peneliti mulai merancang handout dengan
mengumpulkan buku-buku referensi yang relevan dengan melibatkan guru.
Selanjutnya, diputuskan bahwa konten materi handout mencakup pembahasan
mendasar tentang pembagian kata dalam bahasa Arab dan pembahasan fundamental
mengenai J=i!\ (kata kerja). Langkah selanjutnya adalah menyusun pertanyaan secara
sistematis sehingga membentuk logika berfikir yang kritis bagi santri. Selanjutnya,
gambar tersebut dipindahkan ke aplikasi Canva untuk diberi ilustrasi yang menarik.
Penggunaan aplikasi Canva dalam proses merancang handout dengan pertimbangan
bahwa aplikasi ini cukup mudah dipelajari dan digunakan oleh pengguna pemula
sekalipun.(Supradaka, 2022) Disamping itu, aplikasi ini menyediakan berbagai macam
grafis dan template yang menarik. Hal ini memberikan keleluasaan bagi pengguna
untuk mengeksresikan kreatifitasnya. Aplikasi ini cukup familiar bagi kalangan guru
bahasa Arab.
ahkan, akhir-akhir ini tidak sedikit perancangan bahan ajar bahasa Arab(Farah et al,,
2024; Nur Alfiani, 2022) dan aktifitas pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan
aplikasi ini.(Maturedy & Hasanah, 2024) Berikut adalah prototype hasil rancangan
handout nahwu berbasis tanya jawab:
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MATERI : 27, Sebulkan"c‘opto'h 2 slna Ju .d‘a.larn‘ susunan kalam!

\ i
ww PPAL MAWARITS AN NABAWIYYAM - JEMBER 28. Apa yang dibutuhkan oleh » el

1 Apa yang dimaksud dengan jumlah kalam? Membutuhkan Jelt
Susunan kalimat yang berfaidah 29. Apayang dimaksud dengan Jel4
2.  Apayang dimaksud dengan “berfaidah"? Isim yang dibaca rofa’ dan jatuh setelah » siaa Jad atau

Tidak menimbulkan pertanyaan lanjutan
3 Berikan contoh kalam!
ol Al 36 Al Y e K

yang serupa dengan s sia Jad
30. Sebutkan contoh Jelil
a3 Ao gl Ol g adlly il oalll J gee 5 93

4, Ada berapa kalimat dalam bahasa Arab? Sebutkan! 31, Ada berapa J=\¥? Sebutkan!
Ada 3. Yaity, < e 1 lad Ada 3. Yaitu, Jase sias s jadae o plls
5.  ApaituJa?
:::r::‘;‘ yang memiliki arti dan bersama dengan zaman 32, Apaitudsas? Bagaimana qoidah Jseae?
6. Apaitusl? Jsi yang berarti pasif. Qoidah Jss<ada 2. Yaitu J«
Kalimat yang memiliki arti dan tidak bersama zaman e dan g ke Jad
yang 3 33. Bagaimana qoidah Jseae untuk (sle Jed?
7. Apaitu<is? ool il 84 aa
Kalimat yang tidak jelas 34, Bagaimana goidah Jsexs untuk g Jluas Jai?

8. Ada berapa tanda J=i?

S L e i 5
§ oo dew ) z AV Oy Ayl
Ada 7. Yaitu ad s Sl Sdi ol vidgu o 0 18 TH B e

28 g kladl Wyl ol o i

9. Sebutkan contoh Ja dalam susunan kalam! 35. Bagaimana contoh Jsa= Jsd dalam susunan kalam?
U agle oo s welgidl g o gia iyl 2l 3 Al | gnaindd ol all (5 8130
10,  Ada berapa tanda ~1? 36. Jsea= Jxd membutuhkan apa?
Ada 4. Yaitu sl s < pall el e oI Sehill s

11.  Sebutkan contoh s~ dalam susunan kalam!

A ym sl i 37. ApaituJeldl s

Isim yang dibaca rofa’ dan jatuh setelah J s> Js2
12.  Ada berapa sl <i_a? atau yang serupa dengan J s Jsd
Ada 14. Yaitu 38. Ada berapa Jeldll -=U? Sebutkan dengan contoh!
# le e Ve AcdSaal N cdlal cal wl L Ada 4. Vaitu,J;ya s ¢ 39 e J'L\ A)}‘_“)‘_«"

Gambar 1
Rancangan Awal Handout Materi J=&l!

Tahap Validasi oleh Ahli: Bagaimana Respon dan Tanggapan Ahli?

Pada tahap ini peneliti mengajukan produk handout nahwu dihadapan ahli untuk
dinilai kelayakannya. Hasil dari proses ini adalah keputusan apakah produk tersebut
layak dan dapat digunaka atau sebaliknya. Jika produk dinyatakan kurang layak maka
peneliti harus melakukan perbaikan berdasarka masukan dan umpan balik yang
diberikan oleh ahli. Setelah dilakukan perbaikan, maka produk tersebut layak
digunakan. Setelah angket penilaian diisi oleh validator peneliti melakukan perhitungan
skor masing-masing pernyataan yang berbobot nilai 1 hingga 4.

Penilaian tersbut menggunakan skala likert yang dikonversi dalam bentuk
prosentase. Rinciannya adalah sebagai berikut: nilai 0% - 25% menunjukkan bahwa
handout tidak layak dan tidak dapat digunakan; nilai 265 - 50% menunjukkan bahwa
handout layak dan dapat digunakan dengan revisi mayor; nilai 51% - 75%
menunjukkan bahwa handout layak dan dapat digunakan setelah revisi minor;
sedangkan nilai 75% - 100% menunjukkan bahwa handout dapat digunakan tanpa
revisi. Berdasarkan angket penilaian oleh ahli materi diketahui bahwa handout materi
nahwu memperoleh nilai 35 yang jika dikonversi menjadi 87,5%. Hal ini menegaskan
bahwa handout ini dapat digunakan tanpa revisi. Berikut adalah angket penilaian oleh
ahli materi:

No Aspek Penilaian Keterangan

1 Relevansi antara handout dan tujuan
kompetensi yang diajarkan (J=dl')
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2 Aktifitas siswa dalam handout jelas dan

v
dapat difahami
3  Penyajian materi dalam handout sederhana %
dan mudah dimengerti
4  Terdapat identitas materi dan bab yang v
diajarkan
5 Materi dalam handout disajikan secara v Dahulukan bab
sistematis dan logis mabni dan mu’rab
6  Bahasa yang digunakan mudah dimengerti v
7  Bahasayang digunakan sederhana dan jelas v
8 Materi yang diajarkan singkat, jelas dan Guru harus
padat v menjelaskan detail
saat pembelajaran
9 Contoh yang digunakan mudah dipahami v
10 Contoh yang disajikan bervariatif v
Total 35

Tabel 1

Penilaian Hasil Rancangan Handout Materi J=&l

Tahap selanjutnya, peneliti menambahkan barcode yang terhubung dengan

platform game Blooket. Hal ini bertujuan agar santri dapat mengulang pelajaran nahwu

selama di rumah saat mereka bermain game di gadget mereka masing-masing. Namun,

hal ini membutuhkan pengawasan dari wali santri agar santri yang bersangkutan tidak

mengahbiskan mayoritas waktunya untuk bermain game dengan alasan mengulang

pelajaran.(Maturedy & Hidayanti, 2024) Berikut adalah visual handout materi nahwu

setelah melalui perbaikan dan revisi berdasarkan catatan oleh validator:

MATERIINAHWU)
PESANTREN RAMADHAN
s PP, AL MAWARITS AN NABAWIYYAH - JEMBER
Apa yang dimaksud dengan jumlah kalam?

Susunan kalimat yang berfaidah
2. Apayang dimaksud dengan “berfaidah”?
Tidak menimbulkan pertanyaan lanjutan
3.  Berikan contoh kalam!

2}

f”l}hd(ﬁ

39.

41.

42,

U Aalld S (sl ane S

4.  Ada berapa kalimat dalam bahasa Arab? Sebutkan!
Ada 3. Yaitu, <> caul cJad
5. Apaitu J=?

Kalimat yang memiliki arti dan bersama dengan zaman

yang 3

6.  Apaitupa?
Kalimat yang memiliki arti dan tidak bersama zaman
yang 3

7.  Apaitu<s?
Kalimat yang tidak jelas

8. Ada berapa tanda J=2?
Ada 7. Yaitu ad; sada AISL Syl o5 o gus e
S g Al Bl el o yaia

9.  Sebutkan contoh Js# dalam susunan kalam!

43.

44,

45,

46.

47.

48,

U pgle 2y e colgiad) J s o giagall il 3

10. Ada berapa tanda a!?
Ada 4. Yaitu sal s all Qi el insi oJ)
11.  Sebutkan contoh a~! dalam susunan kalam!
G e eleidl J e

12. Adaberapa sall < a?
Ada 14. Yaitu

# e (p o 3 S el ) b Linla i el L

Cilaie ) gy Sia e calall ey b o)y IS
13.  Apaitu<ia?

Kalimat yang tidak jelas
14.  Sebutkan contoh <> dalam susunan kalam!

oAl G elgind! J s

15. Ada berapa J=i? Sebutkan!
Ada 3. Yaitu sl Jud ¢ juaa Jab (pale Jai

49,

50.

51

40.

Apa itu (sxia Jai?
Fiil yang artinya dapat dipasifkan dan butuh 4: J s2is
Sebutkan contoh s Jail )
) s 2ene e ol gl 1y 5 dena Jaef o il 2eaa 8
sl
Apa itu 4 Jsxie?
Isim yang dibaca nashob dan jatuh setelah saais Jad
atau yang serupa dengan (sxie Jad
Apa itu ¥ Jai?
Fiil yang artinya tidak dapat dipasifkan dan tidak
butuh 4; J sie
Sebutkan contoh » ¥ Jsi?
G e e ply
Apa itu e J2i?
Fiil yang harokat akhirnya tidak berubah
Ada berapa = J=? Sebutkan!
Ada 3. Yaitu, sal Jud o Jaa Jud e Jai
Ada berapa i untuk _als Js2? Sebutkan!
Ada 3. Sl (e e s dad e
Kapan =l J=é dikatakan a3 iw?
Ketika tidak gandeng geall 515 dan & st gd ) e
Kapan (ks Jad dikatakan e u?
Ketika gandeng dengan gasl! sls. 1538 ¢l 5

Kapan ke Jad dikatakan oSl Je?

Ketika gandeng dengan <l jais ad ) jsena, & eall Cirane
Ada berapa s untuk <l J«i? Sebutkan!

Ada 4. Jika berasal dari ,3Y) zssall maka mabni
GsSudl; jika JAY! Jixall maka mabni dall s Gids; jika
dusedl) JixdY! maka mabni o sill <aia

Ada berapa = untuk g Jae J28? Sebutkan!

Ada 2. oS« e dan a8 e o Su A jika gandeng
dengan 3 o5 dan 43 . jika gandeng &S 8l (5
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Gambar 2 Visual Barcode Handout Materi Nahwu

Bagaimana Respon Guru?

Setelah melalui proses perbaikan, handout ini dinyatakan layak dan siap
digunakan oleh santri. Pada pertemuan pertama guru membagikan handout dan
memastikan seluruh santri telah menerimanya. Selanjutnya, mengajak para santri untuk
membentuk halaqoh kecil yang terdiri dari 1 hingga 2 santri junior dan 1 santri senior.
Santri senior berperan sebagai pendamping santri junior dalam memperlajari aspek-
aspek fundamental dalam nahwu. Berikut hasil wawancara dengan guru:

“Alhamdulillah, handout materi nahwu membantu santri dalam mempelajari
dasar-dasar nahwu. Setidaknya, aspek kalimat J=&/ anak-anak santri junior
sudah bisa memahami dan mereka cukup antusias dalam menghafal. Santri-
santri junior juga tidak sungkan bertanya kepada santri senior saat ada yang
tidak dipahami. Contoh-contoh yang disajikan juga cukup familiar
dikalangan santri karena mengambil dari ayat Al Qur'an dan Hadits.”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa guru merespon
positif terhadap penggunaan handout dalam pembelajaran nahwu. Hal ini diperkuat
dengan temuan bahwa santri tampak antusias menghafal materi yang tersaji dalam
handout sebagaimana tersaji dalam gambar 3. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa bahan ajar dalam bentuk handout memudahkan santri dalam
memahami pelajaran nahwu.(Zulfiani, 2023)

Simpulan

Berdasarkan sajian dan analisis data, peneliti berkesimpulan bahwa 1) Handout
materi nahwu untuk program pesantren ramadhan disusun dalam bentuk tanya jawab
singkat. Materi diambil dari Teori Dasar Metode Al Bidayah. Selantunya, materi
dirancang semenarik mungkin dengan aplikasi Canva dan dicetak dengan media kertas
F4 70 Gsm. 2) Berdasarkan penilaian oleh ahli materi bidang pembelajaran nahwu dan
sharaf diperoleh informasi bahwa handout materi nahwu memperoleh nilai 34 atau
87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa handout tersebut layak dan dapat digunakan dalam
pembelajaran dengan perbaikan berdasarkan masukan oleh ahli. Peneliti
merekomendasikan agar penelitian selanjutnya berfokus pada aktifitas pembelajaran
nahwu berbantukan media handout.
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